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ABSTRAK 

 

Kesadaran pekerja-pekerja yang kurang terhadap penerepan manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja yang dapat menyebabkan tingginya risiko kecelakaan kerja pada pembangunan 

gedung Graha Santan Prima Jaya Marangkayu – Kutai Kartanegara. Tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisa tingkat risiko K3 pada pembangunan gedung Graha Santan Prima Jaya 

Marangkayu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data-data tersebut diperoleh 

menggunakan kuesioner variable tingkat risiko k3. Dan pada penelitian ini, ada 55 variabel 

indikator resiko kecelakan dan kesehatan kerja dengan 21 jenis kegiatan. Metode analisa validasi 

menggunakan metode pearson product moment dengan hasilnya 40 Variabel yang valid dan 15 

variabel tidak valid. Perhitungan tingkat risiko K3 dari variabel valid menggunakan metode 

matriks risiko dan dengan hasilnya yaitu risiko sangat tinggi (Very High Risk) berjumlah 0 

variabel. Risiko tinggi (High Risk) 0.20% berjumlah 2 variabel. Risiko sedang (Medium Risk) 

18.89% berjumlah 34 variabel, dan risiko rendah (Low Risk) 80.91% berjumlah 40 variabel.  

Kata Kunci : tingkat risiko, K3, pembangunan gedung   

 

ABSTRACT 

  

Lack of worker awareness of the implementation of occupational safety and health 

management which can lead to a high risk of work accidents at construstion of Santan Prima 

Jaya Marangkayu building – Kutai kartanegara. The purpose of this study is to analyze the level 

of K3 risk in the construction of the Graha Santan Prima Jaya Marangkayu building. This type of 

research is qualitative research. These data were obtained using a questionnaire on the level of 

occupational health and safety risk variables. In this study, there are 55 indicators of 

occupational health and accident risk indicators with 21 types of activities. The validation 

analysis method uses the Pearson product moment method with the results 40 valid variables and 

15 invalid variables. The results of the analysis of the level of K3 risk from valid variables using 

the risk matrix method and the result of very high risk is 0 variables. High risk is 0.20% consists 

of 2 variables. Medium Risk is 18.89% on 34 variables, and low risk is 80.91% on 40 variables.  

Keywords : risk level, OHS, building construction 

 

PENDAHULUAN 

 

 Pembangunan industri konstruksi di Indonesia menuntut jaminan Keselamatan dan 

Kesehatan Tenaga Kerja (K3) yang penting untuk melindungi dari risiko kecelakaan. 

Keselamatan kerja seringkali disepelekan, meskipun pekerjaan konstruksi memiliki risiko tinggi, 

seperti cuaca, keterbatasan waktu, pekerja yang belum terlatih, dan peralatan berbahaya. Angka 
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kecelakaan kerja terus meningkat, sehingga pemerintah menerapkan program jaminan sosial 

ketenagakerjaan. K3 bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan 

produktif. Pentingnya SMK3 sebagai sistem manajemen untuk mengatur kebijakan K3 dalam 

perusahaan juga ditekankan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang analisis risiko 

kecelakaan kerja dalam proyek konstruksi. 

 

Tujuan Penelitian 

 Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui indicator risiko 

kecelakaan kerja dan tingkat risiko kecelakaan kerja pada pembangunan Gedung Graha Santan 

Prima Jaya Marangkayu – Kutai Kartanegara. 

 

METODE 

Pengumpulan Data 
Sumber data dibagi menjadi dua bagian yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

Pada penelitian ini data primer diperoleh dengan cara peneliti mengamati langsung di lokasi 

Pembangunan Gedung Graha Santan Prima Jaya 4 Lantai di jalan Ki Hajar Dewantara, 

Marangkayu. Pengumpulan data ini berdasarkan proses observasi, wawancara dengan pihak yang 

bersangkutan dengan menggunakan formulir pengamatan risiko kecelakaan kerja dan 

dokumentasi langsung pada Pembangunan Gedung 4 Lantai di jalan Ki Hajar Dewantara, 

Marangkayu. Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari pihak lain atau sumber 

yang sudah ada. Salah satunya seperti pada penelitian terdahulu, data RAB, kurva S dan data-

data lainnya. 

 

Teknis Analisis Data 

 Setelah selesai mengumpulkan semua data-data yang diperlukan untuk penelitian maka 

tahap selanjutnya yaitu mengolah data yang telah diperoleh dengan melakukan perhitungan dari 

data formulir yang telah diisi menggunakan metode JSA (Job Safety Analysis) untuk menentukan 

variable risiko pekerjaan dan melakukan perhitungan skor pada formulir dengan metode pearson 

product moment untuk mendapatkan nilai r yang digunakan untuk uji validitas dari data tersebut. 

Setelah data tervalidasi, kemudian data diolah dan diklasifikasikan kedalam matriks risiko untuk 

menentukan nilai tingkat risiko dari masing-masing variable risiko. 

 

Desain Penelitian 

Adapun prosedur penelitian dibuat bagan alir penelitian (flow chart) pada seperti 

disajikan pada gambar 3.2 berikut ini: 



 
 

Gambar 3.2. Bagan alur penelitian 

 

 

ANALISA PEMBAHASAN 

 

4.8 Pengukuran Tingkat Risiko  

Berdasarkan hasil identifikasi risiko diatas kemudian dilanjutkan untuk menghitung nilai 

dari variable risiko menggunakan Probability Impact Matrix. Probability Impact Matrix adalah 

sebuah pendekatan yang dikembangkan menggunakan dua kriteria yang penting untuk mengukur 

risiko, yaitu :  

1. Kemungkinan (Probability), adalah kemungkinan (Probability) dari suatu kejadian 

yang tidak diinginkan.  

2. Dampak (Impact), adalah tingkat pengaruh atau ukuran dampak (Impact) pada 

aktivitas lain, jika peristiwa yang tidak diinginkan terjadi  

Setelah didapatkan kategori dari probabilitas dan dampak maka dilakukan analisa nilai 

risiko. Nilai risiko didapatkan dengan melakukan perhitungan nilai variable risiko kedalam 

matriks probabilitas dan dampak.kategori dari probabilitas dan dampak terdapat empat kategori 

yaitu rendah, sedang, tinggi, dan sangat  tinggi. Dapat dilihat pada contoh dibawah ini : 

  



Gambar 4.5 Kategori Matrix 
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Tabel 4.13 Tingkat Risiko 

 



 
 

4.8.1. Hasil Rata-Rata Risiko ke Dalam Matrix  
Berikut adalah tabel probabilitas x dampak yang telah dikategorikan sesuai ketentuan dan 

syarat probability Impact Matrix. 

Tabel 4.14 Persentase Tingkat Risiko Dalam Kategori Matrix 

 



 

 



 
Sumber : Hasil analisa, 2021 

 

 
 

Dari hasil analisa 40 variabel risiko tidak terdapat variabel yang memiliki risiko sangat 

tinggi, terdapat 2 variabel yang memiliki risiko tinggi, terdapat 34 variabel risiko sedang dan 

terdapat 40 variabel risiko rendah. 

 

Tabel 4.15 Jumlah tingkat Risiko dalam kategori matriks 

 



 

 



 
 

4.9. Resume Hasil Analisa  

Dari data penelitian analisis dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu 

sebagai berikut :  

Berdasarkan hasil identifikasi variabel risiko dan pengolahan data yang awalnya terdapat 

55 variabel risiko menjadi 40 variabel risiko setelah melewati proses uji validitas yang dimana 

terdapat 15 variabel yang tidak valid.  

Dari hasil data di atas dijabarkan sesuai tingkat risiko variable beserta respon risikonya 

sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Resume hasil analisa tingkat risiko 

 

 



 

 
Sumber : Hasil analisa, 2021 

 



 
 

Cara mengatasi terhadap risiko ini dimana variable risiko tersebut dapat diterima tanpa 

dilakukan langkah untuk mengurangi risiko jadi bisa diabaikan (Risk Ignoring). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah :  

1. Indikator risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada kegiatan pembangunan Gedung 

Graha Santan Pirma Jaya Marangkayu – Kutai Kartanegara dengan 55 variabel indikator 

resiko kecelakan dan kesehatan kerja dengan 21 jenis kegiatan dalam penelitian ini, terdapat 

40 Variabel yang valid dan 15 variabel tidak valid. Adapun indikator risiko kecelakaan kerja 

pada kegiatan pembangunan Gedung Graha Santan Prima Jaya ada 4 indikator risiko 

kecelakaan kerja berdasarkan metode matriks yaitu  

Risiko rendah : pada 40 Variabel  

Risiko sedang : pada 34 Variabel  

Risiko tinggi : pada 2 Variabel  

Risiko sangat tinggi : pada 0 Variabel  

2. Berdasarkan hasil pengukuran tingkat risiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada 

kegiatan konstruksi pembangunan Gedung Graha Santan Pirma Jaya Marangkayu – Kutai 

Kartanegara dapat disimpulkan bahwa dari 55 variabel risiko penelitian dengan 21 jenis 

kegiatan,d ari hasil uji validasi terdapat 40 variabel yang valid dan 15 variabel yang tidak 

valid dengan 20 jenis kegiatan, dimana dari 39 variabel yang valid didapatkan hasil sebagai 

berikut :  

a. Tingkat risiko yang memiliki risiko sangat tinggi (Very High Risk) berjumlah 0 variabel.  

b. Tingkat risiko yang memiliki risiko tinggi (High Risk) 0.20% berjumlah 2 variabel.  

c. Tingkat risiko yang memiliki risiko sedang (Medium Risk) 18.89% berjumlah 34 

variabel,,dan  

d. Tingkat risiko yang memiliki risiko rendah (Low Risk) 80.91% berjumlah 40 variabel.  

 

Saran 

Saran dari penelitian ini adalah :  

1. Sebaiknya peralatan atau penunjang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di lapangan 

lebih di lengkapi, karena di lokasi peneliti menemukan kurang lengkapnya alat pelindung 

diri (APD).  

2. Sebaiknya sebelum memulai jenis kegiatan apapun pihak kontraktor memberi arahan atau 

mengingatkan agar pekerja menggunakan alat pelindung diri (APD).  

3. Sebaiknya saat jenis kegiatan konstruki berlangsung pihak kontraktor mengecek kembali 

pekerja apa sudah menggunakan alat pelindung diri  
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